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ABSTRAK 

Latar Belakang: Stunting masih menjadi permasalahan utama balita dalam skala 

global maupun nasional. Provinsi Jawa Barat menjadi salah satu provinsi di 

Indonesia dengan angka prevalensi stunting yang tinggi pada tahun 2023, sebesar 

21,7%. Angka tersebut melampaui ambang batas WHO (20%), dan masih jauh dari 

target nasional (14%). Stunting dipengaruhi oleh faktor langsung maupun tidak 

langsung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan 

menganalisa sebaran prevalensi stunting beserta faktor-faktor risiko di Provinsi 

Jawa Barat. 

Metodologi Penelitian: Jenis penelitian menggunakan kuantitatif deskriptif 

analitik (Global Indeks Moran) dengan desain cross-sectional, dan memanfaatkan 

data sekunder.  

Hasil Penelitian: Hasil pemetaan angka prevalensi stunting menunjukkan 

mayoritas wilayah berada dalam klasifikasi sedang, sebanyak 16 kabupaten/kota. 

Sebaran stunting berdasarkan faktor risiko BBLR dan PHBS sebagian besar masuk 

dalam klasifikasi baik, dengan total 16 dan 14 wilayah. Sebaran stunting dengan 

ASI eksklusif mayoritas berada dalam kategori baik dan sedang, sebanyak 13 

kabupaten/kota. Akumulasi pembobotan stunting dan faktor risiko juga 

menggambarkan sebagian besar wilayah dengan klasifikasi sedang. Uji Bivariat 

Global Moran’s I menunjukkan tidak adanya autokorelasi spasial antara faktor 

risiko terhadap stunting (Z-Score<Z/2 dan p-value>0,05), dengan sebaran yang 

terbentuk mayoritas mengelompok. 

Kesimpulan: Berdasarkan pemetaan pembobotan stunting dan faktor risiko, dapat 

disimpulkan sebagian besar wilayah berada dalam kategori sedang, dengan tidak 

adanya autokorelasi spasial yang terjadi. Sehingga, analisis lebih lanjut dapat 

dikembangkan guna pemahaman yang lebih komprehensif. 
 

 

Kata Kunci: Stunting, Faktor Risiko, SIG, QGIS, GeoDa 

Daftar Pustaka: 93 (2011-2024) 
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ABSTRACT 

Background: Stunting is still a major problem for toddlers on a global and national 

scale. West Java Province is one of the provinces in Indonesia with a high 

prevalence of stunting in 2023, at 21.7%. This figure exceeds the WHO threshold 

(20%), and is still far from the national target (14%). Stunting is influenced by 

direct and indirect factors. Therefore, this study aims to map and analyze the 

distribution of stunting prevalence and risk factors in West Java Province. 

Methods: This type of research uses quantitative descriptive analytics (Global 

Moran Index) with a cross-sectional design, and utilizes secondary data.  

Research Results: The results of mapping the stunting prevalence rate show that 

the majority of regions are in the moderate classification, totaling 16 

districts/cities. The distribution of stunting based on the risk factors of LBW and 

CHLB is mostly in the good classification, with a total of 16 and 14 regions. The 

distribution of stunting with exclusive breastfeeding is mostly in the good and 

moderate categories, totaling 13 districts/cities. The accumulated weighting of 

stunting and risk factors also depicts most areas with a moderate classification. 

The Global Moran's I Bivariate Test showed no spatial autocorrelation between 

risk factors and stunting (Z-Score<Z/2 and p-value>0.05), with the majority of the 

distribution clustered. 

Conclusion: Based on the weighting mapping of stunting and risk factors, it can be 

concluded that most areas are in the moderate category, with no spatial 

autocorrelation occurring. Thus, further analysis can be developed for a more 

comprehensive understanding. 
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